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ABSTRAK 

SIKAP MASYARAKAT TENAGA KESEHATAN DAN TENAGA NON 

KESEHATAN DI JAKARTA TIMUR DALAM MEMBUANG 

OBAT: PERSPEKTIF ECOPHARMACOVIGILANCE 

 

Alma Safrita Putri 

1604015006 

Tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam pengelolaan limbah farmasi. 

Namun, sejauh ini belum diketahui bagaimana sikap tenaga kesehatan dan tenaga 

non kesehatan terhadap pembuangan limbah farmasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sikap masyarakat tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan di 

wilayah Jakarta Timur dalam membuang obat berdasarkan perspektif 

ecopharmacovigilance. Metode yang digunakan adalah metode observasi dengan 

desain cross sectional dan instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang telah 

tervalidasi. Sampel penelitian berjumlah 302 responden. Hasil yang didapat 

berdasarkan nilai skor rata-rata masyarakat tenaga kesehatan memiliki nilai lebih 

besar yaitu 4,10 yang dikategorikan bahwa sikap masyarakatnya setuju terkait 

pembuangan obat berdasarkan perspektif EPV dibandingkan tenaga non kesehatan 

hanya yang sebesar 3,94 bahwa sikap masyarakatnya masih ragu-ragu terkait 

pembuangan obat berdasarkan perspektif EPV. Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji Mann Whitney terdapat perbedaan sikap antara tenaga kesehatan 

dan tenaga non kesehatan (P-value 0,000).  

Kata Kunci: Sikap, Ecopharmacovigilance, Pekerjaan, Pencemaran Lingkungan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan telah memunculkan banyak 

produk farmasi yang dapat membantu meningkatkan kesehatan dan harapan hidup 

melalui keberhasilan pengobatan untuk berbagai penyakit (Alshakka et al., 2016). 

Namun, beberapa produk farmasi juga memiliki masalah serius seperti Active 

Pharmaceutical Ingredient (API) ataupun residunya dapat beresiko tinggi pada 

lingkungan dan telah dianggap sebagai zat berbahaya yang harus dipantau dengan 

cermat. Karena fasilitas pabrik yang tidak didesain untuk mengolah kontaminan 

limbah farmasi, sehingga kontaminan yang disebabkan oleh obat-obatan tidak 

dapat dihilangkan secara menyeluruh (Choliq, 2017). Analgesik, antibiotik dan 

antidepresan merupakan bentuk kontaminan limbah farmasi yang teridentifikasi 

paling tinggi di permukaan air maupun di permukaan tanah (Wang et al., 2018). 

Akibat dari kontaminan tersebut, apabila kehadiran obat-obatan ini terdeteksi 

di lingkungan sekitar dengan konsentrasi residu yang ekstrim dapat 

membahayakan bagi kesehatan manusia, hewan dan ekosistem (Choliq, 2017). 

Ada beberapa kasus yang disebabkan oleh kontaminan limbah farmasi diantaranya 

adalah gangguan perkembangan seksual dan feminisasi ikan jantan yang terkena 

cemaran senyawa esterogenik, keracunan akut burung nasar oriental yang tidak 

sengaja menelan residu diklofenak ketika memakan bangkai ternak, serta 

perkembangan resistensi obat-obatan antibiotik pada beberapa strain bakteri 

akibat akumulasi antibiotik di lingkungan (Shaaban et al., 2018). 

Sumber yang signifikan dari pencemaran limbah farmasi di lingkungan 

adalah pembuangan obat-obatan kadaluwarsa, sisa dan tidak terpakai dari sektor 

rumah tangga (Nuryeti dan Ilyas, 2018). Obat biasanya larut dalam air sehingga 

pemilihan metode pembuangan obat umumnya melalui saluran pembuangan 

(Medhi dan Sewal, 2012). Metode ini dipilih karena dianggap paling mudah dan 

paling tidak memakan waktu, beberapa orang juga merasa bahwa membuang 

obat-obatan melalui sistem saluran pembuangan tidak mengancam lingkungan, 

terutama ketika obat-obatan ini dianggap tidak berbahaya misalnya obat bebas. 

Juga, kurangnya pengetahuan tentang sumber kontaminasi lingkungan oleh 
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limbah farmasi dapat menjadi penyebab pemilihan rute pembuangan ini (Shaaban 

et al., 2018). 

Untuk meminimalkan dan mengatasi masalah lingkungan terkait dengan 

pembuangan obat yang tidak digunakan, sehingga diperlukan konsep yang disebut 

ecopharmacovigilance (EPV) (Liu et al., 2017). EPV ini merupakan ilmu 

pengetahuan dan kegiatan yang terkait dengan deteksi, evaluasi, pemahaman, dan 

pencegahan dampak buruk obat-obatan di lingkungan (Holm et al., 2013). 

Kurangnya konsep umum dan pengetahuan tentang EPV oleh para profesional 

farmasi, akan menyebabkan hilangnya tanggung jawab dan mengakibatkan tidak 

memadainya efektivitas EPV terhadap pengendalian polutan famasi. Oleh karena 

itu, dengan meningkatkan pengetahuan persepsi tentang EPV adalah cara yang 

efekif untuk mempopulerkan pemahaman polutan farmasi lebih lanjut (Liu et al., 

2017). Selain itu dengan menunjukan sikap positif terhadap EPV dan perilaku 

pembuangan farmasi ramah lingkungan dapat meningkatkan efektivitas praktik 

EPV di masa yang akan datang (Yu et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yu (2019) di negara Cina, 

mayoritas responden memiliki sikap positif terhadap EPV, mereka juga menyadari 

bahwa pembuangan obat secara tidak tepat merupakan praktik yang buruk. 

Perlunya praktik pembuangan obat yang tidak diinginkan dengan benar disetujui 

sebanyak 97%. Dan sebanyak 59% mereka menganggap bahwa masalah polusi 

lingkungan yang ditimbulkan oleh residu obat-obatan menjadi alasan mengapa 

pembuangan obat yang tidak diinginkan perlu dilakukan. Selain itu, para 

profesional farmasi seperti apoteker dan industri farmasi diyakini dapat memikul 

tanggung jawab untuk menciptakan kesadaran pembuangan obat dengan tepat. 

Dan sebagian besar responden juga menyatakan kesediaan mereka untuk 

berpartisipasi dalam praktik pembuangan obat terkait EPV di masa mendatang. 

Oleh karena itu, sangatlah penting untuk menetapkan protokol pembuangan obat-

obatan standar dan mendidik masyarakat umum tentang cara terbaik untuk 

pembuangan obat berdasarkan prinsip EPV. 

Di Indonesia khususnya di Ibu Kota Jakarta belum ada penelitian yang 

menggabungkan pembuangan obat dengan prinsip ecopharmacovigilance. Jakarta 

Timur merupakan kota administratif dengan jumlah penduduk terbesar dibanding 
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wilayah Jakarta lainnya. Kota ini juga memiliki populasi angkatan kerja cukup 

banyak yang mencakup orang bekerja sebagai tenaga kesehatan dan tenaga non 

kesehatan (BPS, 2019). Menurut Maharani (2017) Tenaga kesehatan memiliki 

peran penting dalam pengelolaan limbah farmasi karena mereka menjadi 

penghasil limbah farmasi dari kegiatan layanan kesehatan dan juga yang 

berkontak langsung dengan limbah farmasi. Oleh karenanya para tenaga 

kesehatan perlu untuk memiliki pengetahuan juga sikap yang baik dibanding 

tenaga non kesehatan. Namun demikian, sejauh ini belum banyak diketahui 

seberapa jauh para tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan di fasilitas 

kesehatan memiliki pengetahuan dan sikap terhadap pengelolaan limbah farmasi 

dan juga belum banyak dijelaskan hubungan diantaranya. Maka, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sikap masyarakat tenaga kesehatan 

dan tenaga non kesehatan di kalangan warga rumah tangga untuk menilai sikap 

mereka mengenai pembuangan obat yang tidak diinginkan dari perspektif EPV. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, perumusan masalah yang diambil adalah 

bagaimana sikap masyarakat tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan di 

wilayah Jakarta Timur dalam membuang obat yang tidak digunakan berdasarkan 

perspektif EPV. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap masyarakat tenaga 

kesehatan dan tenaga non kesehatan di wilayah Jakarta Timur dalam membuang 

obat berasarkan perspektif ecopharmacovigilance. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Masyarakat dapat menambah wawasan tentang bagaimana sikap dalam 

membuang obat yang baik. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi evaluasi dan referensi bagi pemerintah 

mengenai sikap dalam membuang obat dan dapat menigkatkan kualitas hidup 

masyarakat.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian sikap masyarakat tenaga kesehatan dan tenaga non 

kesehatan dengan jumlah 302 responden, nilai rata-rata pada tenaga kesehatan 

sebesar 4,10 hal ini dapat dikatakan bahwa masyarakat tenaga kesehatan memiliki 

sikap setuju terhadap pembuangan obat berdasarkan perspektif 

ecopharmacovigilance. Pada kelompok tenaga non kesehatan nilai rata-rata yang 

didapat sebesar 3,94 hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tenaga non kesehatan 

memiliki sikap ragu-ragu terhadap pembuangan obat berdasarkan 

ecopharmacovigilance. Hasil uji Mann Whitney menunjukan bahwa adanya 

perbedaan sikap antara tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan dalam 

membuang obat terhadap pembuangan obat yang tidak digunakan berdasarkan 

perspektif ecopharmacovigilance. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengkajian pada penelitian ini, ada beberapa saran dari 

penulis kepada pemerintah khususnya lembaga kesehatan dan para profesional 

farmasi untuk memberikan informasi maupun edukasi kepada masyarakat tentang 

tata cara membuang obat yang tidak digunakan dan dampak dari pembuangan 

obat yang tidak tepat. Dan kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji 

lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait pembuangan obat berdasarkan 

perspektif EPV agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.  
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